INDONESIAN CHEMISTRY AND APPLICATION 2019
JOURNAL (ICAJ) ISSN : 2549-2314;
Volume : 3; Number 1

STUDI FITOKIMIA EKSTRAK DAUN KEMANGI DAN DAUN KUMIS
KUCING MENGGUNAKAN PELARUT METANOL

Surahmaida®*, Umarudin?
D Farmasi, Akademi Farmasi Surabaya, Ketintang Madya No. 81 Surabaya, 60231, Indonesia

* Author Utama, email: fahidal619@gmail.com
Co-author, email: umayudin47@yahoo.com

ABSTRACT

Lamiaceae is an aromatic plant that is commonly used as a medicinal plant. The purpose of this study is
to analyze phytochemical compounds of the Lamiaceae tribe, namely leaves of kemangi (Ocimum sanctum)
and leaves of kumis kucing (Orthosiphon stamineus). This research method consisted of extraction using
maceration method using methanol solvent for 3 days (and repeated twice), then phytochemical tests using
chemical reagents were carried out to determine the presence of alkaloids, flavonoids, tannins, saponins,
steroids, terpenoids and essential oils contained in both extracts of the test plant. The phytochemical test
results showed methanol extract of kemangi leaves containing alkaloids, flavonoids, tannins, saponins,
terpenoids, steroids and essential oils; while the methanol extract of kumis kucing leaves contains flavonoids,
saponins, tannins and essential oils. The secondary metabolites are then theoretically studied for their
biological activities.
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ABSTRAK

Tanaman suku Lamiaceae merupakan tanaman aromatik yang umumnya digunakan sebagai tanaman
obat. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis senyawa fitokimia dari tanaman suku Lamiaceae yaitu daun
kemangi (Ocimum sanctum) dan kumis kucing (Orthosiphon stamineus). Metode penelitian ini terdiri dari
ekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut metanol selama 3 hari (dan diulang dua kali), lalu
dilakukan uji fitokimia menggunakan reagen kimia untuk mengetahui adanya senyawa alkaloid, flavonoid,
tannin, saponin, steroid, terpenoid dan minyak atisiri yang terkandung pada kedua ekstrak tanaman uji tersebut.
Hasil uji fitokimia menunjukkan ekstrak metanol daun kemangi mengandung alkaloid, flavonoid, tannin,
saponin, terpenoid, steroid dan minyak atsiri; sedangkan ekstrak metanol daun kumis mengandung flavonoid,
saponin, tannin dan minyak atsiri. Senyawa-senyawa metabolit sekunder tersebut kemudian dikaji secara
teoritis aktivitas biologisnya.

Kata Kunci: daun kemangi; daun kumis kucing; senyawa fitokimia

. PENDAHULUAN Saat ini, banyak penelitian yang

Tanaman suku Lamiaceae termasuk melakukan studi fitokimia dari tanaman obat.

tanaman aromatik yang terdiri dari 46 genus Fitokimia (disebut juga metabolit sekunder)

dan 410 spesies tanaman yang tersebar di merupakan senyawa kimia yang terdapat

seluruh - dunia  [1]. - Umumnya  tanaman pada tanaman dan memiliki berbagai macam

Lamiaceae banyak digunakan oleh aktivitas  biologis, seperti  antimikroba,

masyarakat dunia sebagai tanaman  obat antifungi, antioksidan dan lain-lain. Senyawa-

tradisional untuk mengobati berbagai penyakit senyawa fitokimia ini meliputi alkaloid,

[2], rempah-rempah dan tanaman pangan [3], flavonoid, tannin, saponin dan senyawa fenol

bumbu penyedap serta wewangian [4] lainnya [5]. Pengujian fitokimia pada
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tanaman suku Lamiaceae telah dilakukan
oleh [6] yaitu pada Ocimum sanctum,
Leonotis  nepetifolia, Mentha arvensis.
Tanaman Lamiaceae lainnya yaitu Leucas
linifolia, Coleus aromaticus dan Pogestemon
patchouli  [7], Orthosiphon stamineus,
Ocimum basilicum [8]. Uji fitokimia pada
tanaman obat terus dikembangkan untuk
mengembangkan bahan obat baru atau
menemukan senyawa penting lainnya yang
dapat diaplikasikan dalam ilmu lain [9].

Dari berbagai macam  tanaman
Lamiaceae yang telah diteliti, namun masih
belum ada penelitian tentang pengujian
fitokimia daun kemangi (Ocimum sanctum)
dan daun kumis kucing (Orthosiphon
stamineus) yang diekstrak dengan pelarut
metanol menggunakan reagen kimia. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  jenis senyawa = metabolit
sekunder yang terkandung di dalam daun
kemangi dan kumis kucing serta analisis

aktivitas biologinya.

1. METODE PENELITIAN
Material
Daun kemangi (Ocimum sanctum) dan
daun kumis kucing (Orthosiphon stamineus),
metanol, pereaksi Mayer, pereaksi Wagner,
pereaksi Danderdroff, HCI 2N, FeCl;, Pb
asetat, asam sulfat pekat, kloroform, kertas

saring.

Instrumentasi

Timbangan analitik, blender, toples
kaca, cawan porselen, beker glas, tabung
reaksi, pipet tetes, batang pengaduk dan

corong.

Prosedur
Persiapan Sampel

Tanaman kemangi (Ocimum sanctum)
dan kumis kucing (Orthosiphon stamineus)
diperoleh di daerah Juanda Surabaya.
Masing-masing sampel dicuci dengan air
untuk menghilangkan kotoran (debris) yang
menempel. Setelah bersih, dipetik daunnya
dan dikeringanginkan untuk mengurangi
kadar air pada sampel. Sampel yang telah
kering kemudian diblender supaya halus dan

diayak hingga menjadi serbuk halus [10].

Proses Ekstraksi

Sebanyak 20 gram serbuk halus daun
kemangi dimaserasi (direndam) ke dalam
toples kaca yang berisi 600 mL pelarut
metanol. Maserasi dilakukan selama 3 hari
dan sesekali diaduk. Setelah 3 hari, disaring
dengan kertas saring. Dilakukan 2 kali
ulangan. Perlakuan yang sama juga
dilakukan pada sampel daun kumis kucing
[10].

Proses Pengujian Fitokimia
Metode skrining fitokimia dilakukan
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
[7].
1. Uji Alkaloid
a. Tes Dragendorff
Sebanyak 3 mL ekstrak uji
ditambahkan 4 tetes reagen Dragendorff.
Bila terbentuk endapan berwarna oranye
kemerahan menunjukkan positif adanya
alkaloid.
b. Tes Wagner
Sebanyak 3 mL ekstrak uji

ditambahkan dengan 4 tetes reagen




Wagner. Bila terbentuk endapan berwarna
coklat kemerahan menunjukkan positif
adanya alkaloid.
. Tes Mayer

Sejumlah 3 mL ekstrak  uji
ditambahkan dengan 4 tetes reagen
Mayer. Bila terbentuk endapan kuning
keputihan menandakan adanya alkaloid.
. Uji Flavonoid

Sebanyak 3 mL sampel ekstrak
ditambahkan dengan 1 mL larutan Pb
asetat. Positif adanya flavonoid bila
terbentuk endapan berwarna kuning.
. Uji Saponin

Sejumlah 3 mL sampel ekstrak
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu
ditambahkan dengan 5 mL air aquades,
dipanaskan. Positif saponin bila terbentuk
busa.
. Uji Tanin

Sejumlah 3 mL sampel ekstrak
dimasukkan ke dalam tabung reaksi lalu
ditambah dengan 5 tetes larutan FeCls.
Positif menandakan adanya tannin bila
terjadi perubahan warna biru tua atau
hitam kehijauan.
. Uji Terpenoid dan Steroid

Sebanyak 3 mL sampel ekstrak
diuapkan dalam cawan porselen, lalu
residu dimasukkan ke dalam tabung reaksi
yang berisi kloroform 0,5 mL, dilarutkan.
Setelah itu, dimasukkan 0,5 mL asam
asetat anhidrat dan 2 mL asam sulfat
(H2SO,4) pekat melalui sisi tabung reaksi.

Hasil positif menunjukkan terpenoid

6. Uji Minyak Atsiri
Sejumlah 3 mL sampel ekstrak
diuapkan dalam cawan porselen. Hasil
positif minyak atsiri bila timbul bau yang
khas.

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui
kandungan senyawa fitokimia yang terdapat
dalam ekstrak metanol daun kemangi dan
daun kumis kucing. Sebelum skrining
fitokimia, dilakukan proses ekstraksi dengan
maserasi, yaitu proses merendam 20 gram
sampel daun kemangi ke dalam toples kaca
yang telah berisi pelarut metanol 600 mL.
Proses maserasi dilakukan selama 3 hari.
Proses maserasi digunakan sebagai metode
ekstraksi pada penelitian ini, agar zat-zat
yang tidak tahan panas tidak akan rusak.
Selain itu, pada maserasi akan terjadi proses
plasmolisis yaitu pecahnya dinding sel
tanaman akibat tekanan dalam dan luar sel
sehingga senyawa-senyawa kimia pada
tanaman akan lebih mudah ditarik oleh
pelarut [11,12].

Metanol dipilih sebagai pelarut dalam
penelitian ini karena metanol merupakan
pelarut yang mampu melarutkan senyawa
yang bersifat polar maupun non polar, seperti
alkaloid, steroid, flavonoid dan saponin
sehingga diharapkan dapat menarik lebih
banyak senyawa kimia dalam tanaman [13].

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Metanol

Daun Kemangi dan Daun Kumis Kucing

apabila terbentuk cincin kecoklatan, violet, Hasil Pengamatan

Ekstrak Ekstrak

merah atau jingga di antara batas larutan, No Skrining Fitokimia Metanol  Metanol

dan positif steroid bila terbentuk cincin Kemangi :((”"."S
ucing

berwarna biru kehijauan. 1 Alkaloid Uji - -
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Minyak Atsiri

Hasil penelitian ini sesuai dengan yang
dilakukan oleh [6], yang menyatakan bahwa
kandungan senyawa fitokimia  ekstrak
metanol daun kemangi (Ocimum sanctum)
mengandung flavonoid, terpenoid, steroid,
dan saponin. Kandungan senyawa lain yang
terdapat pada ekstrak metanol daun kemangi
adalah alkaloid dan minyak atsiri.

Sementara itu untuk kandungan kimia

ekstrak metanol daun kumis kucing
(Orthosiphon  stamineus) yaitu flavonoid,
saponin, tannin dan minyak atsiri.

Fitokimia  atau  disebut dengan
metabolit sekunder merupakan senyawa

kimia yang dihasilkan oleh tanaman untuk
berkomunikasi antar tanaman dan bentuk
pertahanan dari serangan hama patogen,
mikroba atau predator [14,15] serta sebagai
[16,17].

Senyawa fitokimia ini dihasilkan secara alami

attractan  (menarik  serangga)
pada tanaman dan terdapat di semua bagian
tanaman, seperti akar, batang, daun, buah,
bunga dan biji [18].
Senyawa-senyawa
yang
kemangi dan daun kumis kucing antara lain

fitokimia/metabolit
sekunder terkandung dalam daun
alkaloid, tannin, flavonoid, saponin, terpenoid,

steroid dan minyak atsiri. Keberadaan
senyawa fitokimia tersebut kemudian dikaji
secara teoritis aktivitas biologisnya.

Alkaloid adalah senyawa fitokimia yang

paling banyak dijumpai pada semua bagian

+

tumbuhan [10] dan memiliki cincin heterosiklik
[19]. Alkaloid
antispasmodic (meredakan kejang otot yaitu

berfungsi sebagai zat

menurunkan tegangan tinggi jaringan otot

polos pada saluran pencernaan), anti-

inflamasi  (pereda nyeri) dan sebagai

antimikroba [20]. Senyawa alkaloid memiliki
fungsi sebagai pelindung tanaman dari
serangga dan herbivora (feeding deterrens)
[21]. Aktivitas alkaloid di

antaranya anti-hipertensi, anti malaria, anti

farmakologis

kanker dan analgesik [22].

Senyawa fenol memiliki aktivitas
farmakologis yang luas dibandingkan dengan
senyawa metabolit sekunder lainnya. Yang
termasuk dari senyawa fenol antara lain
tannin, flavonoid, glikosida dan sterol [23].
Flavonoid berfungsi sebagai antimikroba,
sitoksisitas, anti-inflamasi dan anti alergi [24].
Kemangi dan kumis kucing merupakan
tanaman obat, dan keduanya mengandung
flavonoid. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan [25] dan [26], di mana senyawa
flavonoid pada tanaman obat memiliki
aktivitas antioksidan yang tinggi. Antioksidan
ini melindungi tubuh untuk melawan kanker
dan penyakit degeneratif [27].

Tannin termasuk senyawa fenol yang
berfungsi sebagai antioksidan untuk melawan
radikal bebas, antiseptik dan hemostatik
(menghentikan pendarahan) [28]. Aktivitas
farmakologis lainnya yaitu sebagai astringent,
antidiare dan antimikroba [29].

Senyawa saponin  memiliki  sifat
sebagai anti-inflamasi [30], mampu mengikat
[20],

meningkatkan imunitas tubuh [31]. Aktivitas

kolesterol melawan kanker dan

biologi saponin yang lain yaitu mampu

menghambat pertumbuhan bakteri dan jamur
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(antimikroba) dan sebagai benteng
pertahanan tanaman vyaitu mencegah
tanaman dari serangan serangga [32].
Saponin mampu membunuh protozoa dan
moluska dan juga sebagai antivirus [23].
Terpenoid

merupakan senyawa

fitokimia yang berfungsi sebagai
phytooalexins, yang secara langsung dan
tidak langsung berperan sebagai benteng
pertahanan tanaman dari serangan hewan
herbivora atau musuh alami lainnya [33].
karena memiliki rasa yang pahit sehingga
merusak nafsu makan serangga (antifeedant)
[34]. Namun, terpenoid juga memiliki aktivitas
farmakologis yang penting yaitu antikanker,
antimalaria dan antimikroba [23].

Steroid berperan penting dalam
fisiologi dan biokimia makhluk hidup. Aktivitas
farmakologis steroid antara lain merangsang
pertumbuhan otot dan mengurangi massa
lemak, obat kontrasepsi, antikanker, obat
penenang, dan anti-inflamasi [35, 36].

Minyak atsiri digunakan sebagai bahan
wewangian /parfum, produk make up, bahan
pengawet dan aditif pada makanan ataupun
sebagai obat alami, aromatherapy,
antioksidan dan antimikroba [37].

Senyawa fitokimia yang dihasilkan oleh
ekstrak metanol daun kemangi dan kumis
kucing merupakan sumber potensial untuk
menemukan obat baru, bahan tambahan
pangan (pemanis, pengawet, pewarna),
wewangian dan sebagai biopestisida nabati
[38-40].

IV. KESIMPULAN
Ekstrak metanol daun  kemangi
mengandung alkaloid, flavonoid, saponin,

terpenoid, steroid dan minyak atsiri. Ekstrak

metanol daun kumis kucing mengandung
flavonoid, saponin, tannin dan minyak atsiri.
Senyawa-senyawa fitokimia daun kemangi
dan daun kumis kucing berpotensial sebagai
bahan obat atau bahan lain yang bermanfaat
yang dapat diaplikasikan tidak hanya untuk
bidang farmasi saja namun juga di bidang

ilmu yang lain.
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